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MODEL PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR
KOTA BENGKULU MENGGUNAKAN SIG

yulian Fauzi', Boko Susile *, Zulfia Memi Mayasari'
. ¥ yurusan Matematika Fak MIPA Universitas Bengkuiu
2 program Studi Teknik Informatika Fak.Teknik Universitas Bengkulu

Abstract
The aim of this research is 1o design madel management of regional information and data of coasial and
wmm Bengkulu city base on digital through Geographical Information System (GIS) Method the used in this
ol 10 1) conducting data organization and stocktaking regional information and data of coastal and ocean
s of Bengkulu 2} analysis spatial through data interpret fon uf remote sensing and analysis supply of
wendary data guality and 3) scheme of geographicai information system of coastal and ocedn yegion of
. Scheme of regional database design of coasial and ocean in Benghulu use three activity thai is
meepiual desighn, logical design, and physical design. Span coastal and ocean areu data of Benghulu very wide
o vary, o inils compilation needed comprehensive systemaltic approach, concerning many gspecis. Therefore
ssed an ecological approach, by taking environmenial component or element, thai is coppenent of A (abiotiki. B
(Biotik) and of C (Culture). Scheme of Geographical Information Systent of Region Coastal and ocean of

s
Bengkulu provided with progran of interface use language of script Avenue ArcView" ver 3.3.

pnmt

Key Waords : Database, GIS, Coastal, and Ecological Approach
= PENDANULUAN

Kota Bengkulu merupakan salahsatu wilayah administrasi yang mempunyai wilayah kecamatan pesisir

T vang cukup luas (Fauzi, 2006a}. Sumberdaya wilayah pesisir di daerah ini pada umumnyza belum dikelola dan

4imanfaatkan secara optimal dan bahkan belum dilakukan inventarisasi secara sistematik dan berkelanjutan.
- Ted Rahkan pemanfaatan lahan wilayah pesisir cenderung lebih berorientasi ke asas ekonominya dan kurang

mempertimbangkan asas kelestarian, Agar pengembangan daerah ini dapat berlangsung secara optimal dan
~erkelanjutan, seria tidak berbenturan dengan kepentingan yang lain, maka dibutubkan suatu pengelolaan
ceruangan wilayah pesisir yang matang. Berkaitan dengan hal tersebut, maka kajian tentang model pengelolaan
2an arahan pemanfaatan wilayah pesisir yang berbasis digital dengan menggunakan SIG merupakan sustu hal
vang sangat penting dan perlu dikaji lebib fanjut.

S

pemanfaatan SIG menjanjikan pengelolaan sumberdaya dan pembuatan model, terutama model
R cuantitatif lebih sederhana dan banyak kemudahan {Suharyadi, 1994). SIG merupakan suatu cara »an2 efisien
2an efektif untuk mengetahui karakteristik lahan dan potensi pengembangannya (Wibowe dalam Priyono. 2005
B e plikasi SIG dalam mengelola wilayah pesisir juga telah banyvak berperan seperti dalam penyusunan basisdaiz
' wilavah pesisir (Fauzi, 2006b: Dartoyo, 2004), monitoring  dan manajemen shoreline (LI, 1008, dan

S g perencanaan zonasi (Bhardwaj, 2002).
Penggunaan Software Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menyusun sistem basis data spasial di
. Docsa “sdonesia belum berkembang pesat. Berdasarkan pengamatan dan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan
- si=h Bappeda melalui program MCRMP (marine coastal resouwrces management project), bahwa pengumpuian

ista dan informasi tentang wilayah pesisir Kota Bengkulu telah banyak dilakukan, tetapi semu@ data tersebut
m=sih bersifat sektoral dan banyak terjadi duplikasi data dan secara khusus semua data terscbut belum mengacu
sada standar nasional. Untuk itu melalui penelitian ini akan dilakukan perancangan sistemn basis data spasial
wilayah pesisir dan laut Kota Bengkulu dengan cara melakukan kajian terhadap kebutuhan Jata‘informasi
witzyah pesisir dan kelautan yang berbasis Sistem Informasi Geografis (S1G). Basis data kedudukanm 2 dalam
G merupakan perangkat pengelolaan basis data (DBMS = Data Base Managemeni Systeim} dimana interaksi
f=mgan pernakai dilakukan dengan suatu sistem antar muka dan sistem query dan basis data dibangun untuk
sikasi multiuser.

WETODE PENELITIAN

Kegiatan penelitian diawali dengan melakukan studi awal tentang kebutuhan pemakaian informasi bagi
sstholders. Studi awal ini dimaksudkan untuk menghimpun isu-isu dan perencanaan witayah pesisir Bengkulu.
Semciah aktifitas i dilakukan baru melaksanakan tahapan penelitian yang akan dilaksanakan pada tahun
semzma. Uraian setiap tahapan penelitian seperti berikut:

Tabap 1. Pada tahapan ini akan dilakukan kegiatan inventarisasi dan mengorganisasi data dan informasi tentang
witzyah pesisir di Kota Bengkulu. Data yang akan dikumpulkan terdiri atas data spasial dan non-spasial berupz
m==. laporan penelitian, laporan kegiatan yang meliputi: {a) data abiotik (fisik) kawasan pesisit, seperti
am==nografi, geologi, fisiografi, hidrologi, dan sebagainya; () data biotik {ckosistem fauna dan flora) seperti
sesistem ikan dan ekosistem mangrove, terumbu karang; (c) data culture seperti data tentang penggunaan jahan

PROSIDING SEMIRATA BKS PTN-WILAYAH BARAT BIDANG ILMU MIPA KE-22 (KIMIA & MATEMATIKA] 301




(pertambakan, pemukiman, pertanian, industsi, konservasi, pariwisata dan sebagainya); data kondisi sosia

ekonomi budaya masyarakat.
Tahap 2. Tahap 2 merupakan tahap analisis data vang dipercleh pada tahap 1. Analisis data yang dilakukar.
meliputi: (1) analisis spasial. analisis spasial terhadap lokasi penelitian mencakup 2 tahapan kegiatan, yaitu (a)

interpretasi citra penginderaan jauh melalui interpretasi secara digital dengan menggunakan sofware ArcView”
ver 3.3 melalui fasilitas /mage Analysis, (b) observasi dan survey ke lokasi penelitian dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung di wilayah studi. (2) analisis tentang ketersediaan dan kualitas data sekunder.
analisis akan dilakukan terhadap data yang diperoleh dari masing-masing instansi pemerintah dan lembagz
swasta, dengan melakukan croscek apakah data yang tersedia tersebut telah mengacu pada standar nasionz’
bakosurtanal atau belum.

Tahap 3. Tahapan selanjutnya dari kegiatan tahun pertama adalah penyusunan sistem basisdata wilayah pesisi-
Kota Bengkulu yang mengacu pada sistem rancangan basisdata yang dibuat oleh Fauzi (2006b) yvang melipus
tiga kegiatan utama, yaitu: 1) Conceptual Design, 2), Logical Design, 3). Physical Design.

Tahap selanjutnya agar penyusunan basisdata wilayah pesisir Bengkulu, dapat diakses oleh mas: 2mm
dan dapat di updare oleh pengguna maka bas:sdata ini harus dilengkapi dengan program m(ed’me Perancans
dan pengembangan program interface ArcView® ver 3.3 melalui bahasa Seripr Avenue ArcView™ ver 3.3 demz
melibatkan seluruh data Abiotik, Biotik dan Culture wilayah Pesisir dan Laut Kota Bengkulu yang terdiri
data spasial dan data atribut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perairan laut sejauh 4 mil dari garis pantai merupakan batas pengelolaan wilayah perairan ¢
kabupaten seperti yang ada di dalam ULl no. 22 tahun 1999. Kota Bengkulu memiliki garis pantai + 60 km >
membentang dari perbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara di bagian utara dan Kabupaten Selurs
bagian selatan. Perairan laut ini merupakan area penangkapan hasil sumberdaya laut berbagai jenis ika-
udang bagi nelayan-nelayan Kota Bengkulu (Bappeda Kota Bengkulu, 2004). Secara administratif dalam =1
pemerintahan kota, terdapat satuan wilayah administrasi yang lebih rendah yaitu wilayah kecamatan pesis=
wilayah kelurahan pesisir. Kriteria kecamatan pesisir adalah kecamatan vang wilayahnya memiliki cho=s
pesisir atau berbatasan langsung dengan perairan laut, sedang kriteria untuk kelurahan pesisir adalah kel
yang memiliki garis pantai atau memiliki ekosistem pesisir (Dartoyo, 2004).

Berdasarkan kriteria wilayah kecamatan vang memiliki ekosistem pesisir atau berbatasan [zmr
dengan perairan laut, maka di Kota Bengkulu terdapat 7 Kecamatan pesisir yaitu : Muara Bangkahulu. 5o
Serut, Teluk Segara, Ratu Agung, Ratu Samban, Gading Cempaka dan Kampung Melayu.

Dari 7 Kecamatan pesisir vang ada, dua kecamatan vaitu Kecamatan Teluk Segara, dan Raru S
memiliki derajat kepesisivan bernilai 100% karena hampir seluruh Kelurahan di dalam kecamatan tersebs
sebagai kelurahan pesisir. Kecamatan Muara Bangkahulu, Sungai Serut Dan Kampung Melayu mem 5
derajat kepesisiran 30 - 535%, sehingga dapat dikategorikan sebagai wilayah kecamatan pesisir sedanz
Kecamatan Selebar Dan Gading Cempaka dikategorikan sebagai wilayah kecamatan pesisir rendah k=
derajat kepesisiran berkisar 15 — 25% (Fauzi, 20064a).

Pengelolaan wilayah pesisir dan laut kebupaten berbasis digital melalui perancangan sister
spasial dimaksudkan untuk mengoptimalkan peranan basisdata didalam mendukung pengambilar «
kebijakan pengelolaan wilayah pesisir dan laut. Penyusunan basisdata wilayah pesisir dan laut didesam
mencakup hubungan antara wilayah ekosistem pesisir dan laut kabupaten dan batas wilayvah pengel o
~wilayah administrasi kecamatan, wilayah administrasi desa dan perairan laut sejauh 4 mil.

Basisdata pesisir dan laut harus terdiri dari dari dua bentuk data vaitu data spasial dan data atr=r
dapat menjadi komponen dalam membangun Sistem Informasi Geografis (S1G). Pengunaan teknolos =&
mempertajam kemampuan operasional pemerintah yang bertanggung jawab atas pengambilan here s
pengelolaan wilayah pesisir (Li, 2001). Kemampuan teknologi SIG dalam pengelolaan wilavah pes sr
penanganan data spasial temporal. membangun basisdata dan menyediakan alat untuk analisis sebom
meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya yang harus dikeluarkan. Data spasial harus teriz=r
dengan basisdata atribut. Format data spasial yang direkomendasikan untuk penyusunan basisdzz -
faut ini adalah format shapefile (arcview) dalam bentuk coverage/file. Pengkodean data spasia’ oo
coverage yang dikumpulkan. Coverage tersebut harus mencerminkan criteria yang ditafsirkan hemrmi
coverage tematik. Untuk melihat data yang terdapat dalam setiap coverage, maka atribut cis=
coverage. Kede fearre kemudian diberikan untuk setiap atribut. Basisdata untuk data afiribut diz=
dalam format dafabase {Areview) yang banyak dipakai dalam penyusunan basisdata digital =
basisdata yang dikembangkan menggunakan tiga bentuk kegiatan yaitu

a. Conseptiral Design
Secara konseptual. model basisdata menampilkan semua entitas yang terkait da's—

basisdata ini. Dalam tahap ini, ketiga komponen yaitu Abiotik, Biotik, dan Culture. sem_z
digunakan dapat dilihat dalam gambar berikut
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Gambar 1. Design Konseptual Basis Data Pesisir (sumber: Fauzi, 2008)

BeEs =7

& Logical Design
Logical design dibuat dengan mengacu pada Conseprual design dalam tahapan ini, proses penyusunan

scan mengacu pada suatu sistem perangkat lunak. Data spasial akan mengacu pada format Shapefile sedangkan

=k data atributnya akan mengacu pada format Database

-
= = Logical Design untuk data spasial
— Dalam data spasial, ada dua point yang penting pada tahap ini, yaitu menetapkan kelas obyek spasial
- berdasarkan kelas yang sudah ditentukan dalam konseptual design serta menentukan coninton atiribute.
o Secara lengkap, Jogical design untuk semua tema dapat dilihat dalam tabel dibawah ini
- Tabel 1. pasial untuk Abiotik
. Paoint, Line, Character,
Varisbel 1 Polygon Numeric
Variabel n Point, Line, Character,
Polygon Nama_var Numeric
Tabel 2. i ien Data Spasial untuk Biotik

Variabel 1 Point, Character,
Polygon Numeric

Variabel o Point, Line, , Character,
Palygon Nama_var Numeric

1 Design Data Spasial untuk Culture

. Point, Line, . .

Variabel 1 Polygon Nama_var Character, Numeric

' Variabel n Point, Line, Nama_var Character, Numeric
Polygon =

T ltEHe KT RS W

« Physical design

Secara physical data spasial dan data attribute harus disimpan dengan cara yang berbeda. Data spasit
szn disimpan dalam satu file server dengan format shapefile, sedangkan data atiribute disimpan dan dikelol
miam file server dengan format dbf. Dalam software ArcView metode penyimpanan ini secara otamat
stakukan. Data spasial dan atribut pesisir dan laut diorganisasikan dalam tiga folder utama, yaitu Abiotik, Biot
22n Culture. Masing-masing folder tersebut akan menampung semua jenis data tematik.
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Gambar 2. Struktur Fisik File Data Spasial (sumber: Fauzi, 20063

Tahap selanjutnya dalam penyusunan basisdata wilayah pesisic dan laut Kota Bengkulu, dapat d:

oleh masyarakat dan dapat di update oleh pengguna di seluruh Kecamatan maka basis data ini harus
nterface lebih ditekankan pada pemrograman data di dalam =

dilengkapi dengan interface. Penyusunan i,
dan user interface. Media penyaji (user interface) merupakan progam aplikasi yang dapat dimanfaathas
pengguna sesuai dengan fungsinya.

Model pengelolaan dialog user interface pengelolaan wilayah pesisir dan laut Kota Bengkulu ditas
dalam beberapa layer yang satu sama lain saling memiliki hubungan. Layer pertama merupakan halarar
pembuka yang dapat mengantarkan pengguna untuk melihat ekosistem wilayah pesisir dan laut Kotz
Bengkulu yang terdiri dari wilayah-wilayah administrasi kecamatan pesisir yang terdapat dalam Kotz
Bengkulu. Pada layer berikutnya pengguna dapat melibat tampilan ekosistem wilayah pesisir yang c:oae
dalam tiga komponen yaitu Abiotik, Biotik dan Budaya setiap kecamatan pesisir. Setiap tombol kom
diaktifkan maka dapat dilihat informasi mengenai deskripsi sebaran ekosistemberupa peta dan atbel s
ckosistem. Data ini selalu dapat diperbaharui seiring dengan terjadinya perubahan data.

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
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Gambar 3. Tampilan Program Interface SIG wilayah Pesisir dan laut Kota Benghsom
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KESIMPULAN DAN SARAN

' Basisdata untuk wilayah pesisir dan laut terdiri dari dari dua bentuk data yaitu data spasial dan data atribut.
Kedua jenis data tersebut merupakan komponen dalam membangun Sistem Informasi Geografis (SIG).
Data spasial harus terkait langsung dengan basisdata atribut.

° Witayah pesisir dan laut merupakan suatu ekosisiem alami. maka komponen ekosistem wilayah pesisir dan
iaut terdiri dari nnsur abiotik {fisik), bictik (flora dan fauna) dan culture (sosial, skonomi dan budava).
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